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BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA    

2.1 Hasil penelitian yang pernah dilakukan  

Penelitian tentang analisis tingkat bahaya dan kerentanan wilayah tertentu 

banyak dilakukan sebelumnya, tetapi dengan menggunakan metode yang 

berbeda-beda sesuai dengan daerah yang diteliti: 

1. Penelitian Fitratil Laila (2016), tentang Penilaian Tingkat Bahaya dan 

Kerentanan Bencana Banjir di Daerah Kecamatan Mantrijeron dan 

Kecamatan Kraton. Tingkat bahaya banjir dilihat berdasarkan karakteristik 

banjir seperti lama genangan, tinggi genangan, dan frekuensi genangan. 

Kerentanan wilayah terhadap banjir dilihat berdasarkan kondisi sosial, 

kondisi ekonomi, kondisi lingkungan dan kondisi fisik dimana dari 

kondisi-kondisi tersebut tersebut terdapat parameter-parameter yang 

mendukungnya.  Hasil survey dan pengolahan data menunjukkan bahwa 

tingkat kerentanan banjir di daerah Kecamatan Mantrijeron dan 

Kecamatan Kraton memiliki tingkat kerentanan tinggi dengan tipologi 

kelas sangat rentan. 

2. Penelitian Nurhadi, M.Si., Dyah Respati Suryo Sumunar, M.Si. dan  

Nurul Khotimah, M.Si. (2013), membahas tentang Analisis Kerentanan 

Banjir di Daerah Aliran Sungai Code Kota Yogyakarta. Penelitian 

dilakukan di sepanjang bantaran Sungai Code Kota Yogyakarta. Hasil 

survey dan pengolahan data menunjukkan bahwa Wilayah di bantaran 

Sungai Code yang memiliki tingkat kerentanan banjir kategori sedang 

adalah wilayah Cokrodiningratan dan Gowongan, sedangkan wilayah 

dengan tingkat kerentanan banjir kategori rentan adalah wilayah 

Sosromenduran, Suryatmajan, Prawirodirjan, Keparakan, Brontokusuman, 

dan Sorosutan. 
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3. Penelitian Lusi Santry (2016), tentang Penilaian Tingkat Bahaya dan 

Kerentanan Banjir di Kecamatan Umbulharjo. Parameter kerentanan 

wilayah terhadap bencana banjir dalam penelitian ini yaitu kepadatan 

penduduk, penduduk usia tua, penduduk usia balita, kemiskinan 

penduduk, kepadatan bangunan, pekerja di sektor rentan, kerusakan jalan, 

ketinggian topografi, jarak dari sungai, dan intensitas curah hujan. Hasil 

survey dan pengolahan data menunjukkan bahwa hasil analisis tingkat 

kerentanan banjir di kecamatan Umbulharjo termasuk ke dalam kelas 

rentan dengan skor kerentanan total 14,28 

4. Penelitian Wika Ristya (2012), membahas tentang tingkat bahaya banjir 

dan tingkat kerentanan wilayah terhadap banjir dengan faktor penentu 

kerentanan diantaranya kondisi sosial, ekonomi dan fisik. Daerah 

penelitian merupakan suatu cekungan yang mempunyai potensi banjir 

cukup tinggi yaitu di 33 Desa/Kelurahan.  Hasil survey dan pengolahan 

data menunjukkan bahwa  tingkat bahaya banjir di daerah penelitian 

ditetapkan dengan metode rata-rata setimbang dan didominasi oleh tingkat 

bahaya 

5. Penelitian Danianti dan Sariffudin (2015), tentang Penilaian Tingkat 

Kerentanan Masyarakat Terhadap Banjir di Perumnas Tlogosari, 

Semarang. Pada penelitian ini digunakan pendekatan deduktif dengan 

metode kuantitatif. Teknik pengumpulan data terbagi menjadi 2 yaitu data 

primer dan sekunder. Pada penelitian ini teknik sampling yang digunakan 

adalah pengambilan sampel dari setiap wilayah yang ditentukan dengan 

jumlah seimbang. Hasil survey dan pengolahan data menunjukkan dengan 

presentase masyarakat yang berada di kuadran 2, yaitu sebesar 44% pada 

kerentanan siang dan 46% pada kerentanan malam. 
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2.2 Keaslian Penelitian 

1. Judul TUGAS AKHIR tentang Penilaian Tingkat Bahaya dan  

 Kerentanan Bencana Banjir di Daerah Kecamatan 

Mantrijeron dan Kecamatan Kraton.  

Penyusun Fitratil Laila (UMY, 2016) 

Fokus  Mengetahui pengukuran tingkat bahaya dan tingkat 

kerentanan banjir menggunakan metode skoring dan 

pembobotan parameter banjir berdasarkan kondisi sosial, 

lingkungan, ekonomi dan fisik.  

Lokus  Daerah Kecamatan Mantrijeron dan Kecamatan Kraton di   

Kota Yogyakarta. 

Metode Skoring dan pembobotan. 

2. Judul Analisis Kerentanan Banjir di Daerag Aliran Sungai Code 

 Kota Yogyakarta 

Penyusun Nurhadi, M.Si., Dyah Respati Suryo Sumunar, M.Si. dan  

 Nurul Khotimah, M.Si. (2013), 

Fokus Kerentanan bencana banjir lahar dingin dan arahan 

penanggulangan bencana banjir lahar dingin  

Lokus Sepanjang bantaran Sungai Code Kota Yogyakarta. 

Metode Skoring dan pembobotan. 

3. Judul TUGAS AKHIR tentang tentang Penilaian Tingkat Bahaya  

 dan Kerentanan Banjir di Kecamatan Umbulharjo. 

Penyusun Lusi Santry (UMY, 2016) 

Fokus Mengetahui pengukuran tingkat bahaya dan tingkat 

kerentanan banjir menggunakan metode skoring dan 

pembobotan parameter banjir berdasarkan kondisi sosial, 

lingkungan, ekonomi dan fisik.  

Lokus Daerah Kecamatan Umbulharjo, Kota Yogyakarta  

Metode Skoring dan pembobotan. 
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4. Judul SKRIPSI Kerentanan Wilayah Terhadap Banjir di  

 Sebagian Cekungan Bandung  

Penyusun Wika Ristya (UI, 2012)  

Fokus Mengetahui tingkat bahaya banjir di sebagian cekungan 

Bandung, memetakan daerah tergenang berdasarkan 

karakteristik banjir seperti lama genangan, tinggi 

genangan, dan frekuensi genangan, serta memetakan 

tingkat kerentanan wilayah terhadap banjir yang dihasilkan 

dari metode AHP dan K-Means Cluster terhadap kondisi 

kerentanan sosial, ekonomi, dan fisik  

Lokus Sebagian Cekungan Bandung  

Metode Deduktif Kuantitatif (Analytical Hierarchy Process (AHP), 

K-Means Cluster, dan Metode Rata-Rata Setimbang). 

5. Judul Tingkat Kerentanan Masyarakat Terhadap Bencana Banjir  

 Di Perumnas Tlogosari, Semarang 

Penyusun Rizsa Putri Danianti dan Sariffuddin 

Fokus Mengukur tingkat kerentanan masyarakat di Perumnas 

Tlogosari dalam menghadapi banjir pada siang dan malam 

Lokus Perumnas Tlogosari, Kota Semarang 

Metode  Menggunakan pendekatan deduktif dengan metode 

kuantitatif 


